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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

2.1 Profil Perusahaan 

PT Lingkar Inovasi Muda merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

penyediaan jasa secara digital, utamanya pada pengembangan perangkat lunak dan 

visual. Perusahaan ini mulai berdiri pada tahun 2020.  Inovasi teknologi adalah visi 

utama perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Dengan visi tersebut, PT 

Lingkar Inovasi Muda hadir untuk menciptakan teknologi yang berkualitas dan 

mampu memberikan dampak baik untuk masyarakat. PT Lingkar Inovasi Muda 

menciptakan beberapa aplikasi seperti Life Changing App untuk Pilates & Yoga, 

Aplikasi Siratna untuk BNPB, Aplikasi Ambulance, dan termasuk Barangbaku. 

Barangbaku.com adalah lini bisnis yang dijalankan langsung dalam naungan PT 

Lingkar Inovasi Muda. (PT LIM, n.d.) 

 
(sumber: Barangbaku, 2021) 

Gambar 2. 1 Logo Barangbaku 

Barangbaku merupakan marketplace online yang berperan sebagai platform 

jual beli bagi para pelaku usaha yang menjual produk yang berupa barang mentah, 

barang setengah jadi, maupun barang pendukung produktivitas. Barang mentah 

berupa barang atau bahan-bahan yang belum melewati proses-proses produksi dan 

akan menjadi bahan dasar maupun barang baku untuk dijadikan produk lain. Barang 

setengah jadi merupakan barang-barang yang telah diolah dan telah melalui 

beberapa proses produksi, tetapi belum menjadi produk akhir. Sedangkan barang 

pendukung produktivitas merupakan barang-barang yang dapat mendukung dan 

menjadi pelengkap untuk mengolah barang mentah dan barang setengah jadi 

menjadi produk akhir yang dapat ditawarkan pada pasar. (Barangbaku.com, n.d.). 
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Produk yang dipasarkan oleh Barangbaku adalah produk yang termasuk 

dalam ketiga jenis produk tersebut juga dapat dibagi dalam sembilan kategori yang 

berbeda. Sembilan kategori produk yang dijual melalui Barangbaku adalah produk 

dalam kategori pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, konstruksi, 

perawatan kulit, elektronik, tekstil, kerajinan dan aksesoris. Jadi, produk yang 

termasuk barang mentah, setengah jadi, ataupun pendukung dalam sembilan 

kategori tersebut adalah produk-produk yang dapat ditawarkan dalam platform 

Barangbaku. 

Barangbaku bertujuan agar dapat menyediakan produk yang mendorong 

produktivitas masyarakat, di sisi lain, juga mendorong perkembangan ekonomi 

pada pelaku usaha kecil dan menengah. Hal tersebut merupakan salah satu nilai 

yang dijunjung Barangbaku. Dengan begitu, Barangbaku berfokus untuk 

menjangkau mitra-mitra yang menjual produk-produk lokal. Keberadaan 

Barangbaku diharapkan tidak hanya sebagai tempat belanja biasa, tetapi juga 

sebagai tempat yang mendorong pembelinya untuk produktif dan turut berdampak 

pada sesama. (Barangbaku, 2021) 

Barangbaku sendiri memiliki visi untuk membangun dan mendukung 

ekosistem penyediaan bahan baku dan mentah yang berkualitas dan terlengkap. 

Barangbaku berharap dapat menjadi platform secara daring yang menyediakan 

barang mentah secara lengkap dan berkualitas untuk mendukung kebutuhan usaha 

dan produktivitas masyarakat. Barangbaku memiliki tiga misi yang menjadi 

pendukung dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan, yaitu menciptakan kerja 

sama dengan pelaku usaha, UMKM, maupun pemerintah untuk mengangkat dan 

memajukan produk-produk lokal, utamanya dalam kategori bahan mentah dan 

setengah jadi. Misi kedua adalah menjadi penyalur produk-produk lokal bagi 

pemilik UMKM dan masyarakat Indonesia, dan misi ketiga adalah menciptakan 

sebuah platform belanja online dengan sistem yang mudah, sehingga dapat 

digunakan oleh berbagai kalangan. Visi dan misi yang dimiliki Barangbaku kembali 

mempertegas posisi dan nilai utama yang tertanam dalam Barangbaku, yaitu 

mendukung perkembangan dan kemajuan produk lokal dan UMKM, serta 
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mendorong masyarakat untuk lebih produktif dengan menyediakan barang-barang 

yang dibutuhkan untuk berkarya dan membuka peluang usaha. (Barangbaku, 2021). 

Nilai utama dalam Barangbaku disingkat sebagai PRIDE, yang terdiri dari 

Professional, Relevant, Inspiring, Dedication, dan Ethics. Nilai professional 

berhubungan Barangbaku yang akan bekerja dengan profesional yang 

mengutamakan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki, juga berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan. Nilai relevant terkait dengan Barangbaku yang akan 

terus mengikuti tren yang ada. Barangbaku akan menyediakan produk-produk lokal 

yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam nilai inspiring, Barangbaku 

berharap dapat memberikan inspirasi dalam menjalankan bisnis. Nilai dedication 

dimaksud dengan Barangbaku memiliki komitmen yang tinggi untuk berkontribusi 

pada konsumen dan masyarakat. Terakhir, nilai ethics merupakan nilai yang berarti 

Barangbaku akan selalu menjunjung tinggi etika, moral, juga prinsip kebenaran 

dalam bekerja dan menjalankan bisnisnya. (Barangbaku, 2021). 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Penulis melakukan proses kerja magang dalam PT. Lingkar Inovasi Muda 

pada divisi marketing Barangbaku, secara khusus bertugas dalam menjalankan 

peran-peran marketing communication. 

  

(sumber: Barangbaku, 2021) 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Barangbaku 
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(sumber: Barangbaku, 2021) 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Divisi Terkait 

Penulis dibimbing langsung oleh Chief Marketing Officer (CMO) 

Barangbaku, Ibu Philomena. Marketing Communication menjadi bagian dari divisi 

Marketing dan memiliki ruang lingkup kerja yang terkait dengan perencanaan dan 

penyusunan segala strategi komunikasi pemasaran Barangbaku pada berbagai 

saluran komunikasi untuk menciptakan branding yang kuat.  

Pelaksana aktivitas marketing communication dalam Barangbaku kemudian 

terbagi dalam beberapa tim lain yang turut mendukung kegiatan komunikasi yang 

dijalankan. Penulis termasuk dalam tim social media strategist yang secara khusus 

bertugas dalam menjalankan aktivitas komunikasi melalui media sosial. Tim social 

media strategist memiliki ruang lingkup terkait pengelolaan media sosial serta 

konten-kontennya, mulai dari perencanaan konten, produksi konten, 

pengunggahan, hingga pemantauan media sosial untuk segala respon yang diterima 

dalam media sosial. Sebagai bagian dalam social media strategist, penulis secara 

spesifik bertugas dalam mengelola konten Instagram Barangbaku, yaitu terkait 

perencanaan dan penciptaan konten, hingga memonitor perkembangan akun 

Instagram.   

Graphic designer dalam tim marketing berperan dalam mendesain dan 

membuat visualisasi konten untuk kebutuhan komunikasi Barangbaku dalam 

berbagai media, sedangkan marketing analyst memiliki ruang lingkup terkait 
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analisis pasar dan tren dalam pemasaran, juga merencanakan strategi pemasaran 

yang sesuai dan memprediksi tren ke depannya. Tim marketing analyst juga 

bertugas dalam menjalankan aktivitas digital marketing yang salah satu tugas 

utamanya berfokus pada aktivitas komunikasi dalam website dan blog untuk 

membangun SEO Barangbaku. Marketing liaison berperan dalam 

mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan kampanye pemasaran yang sedang 

dilakukan oleh perusahaan. Marketing Administrator memiliki cakupan dalam 

pencatatan dan administrasi data-data pemasaran serta berkomunikasi langsung 

dengan konsumen. Sedangkan untuk merchandiser memiliki cakupan terkait proses 

pengiriman, display, dan ketersediaan produk yang dipasarkan. 

  


